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BAB V 

KESIMPULAN 

Pemenuhan kebutuhan akan hiburan Cinema yang semakin meningkat di 

berbagai kalangan masyarakat menjadi tujuan utama dihadirkannya Gorontalo 

Cinema Centre.Dalam upaya menghadirkan objek tersebut, dengan konsep 

pendekatan Green Arsitektur dipilih untukdiimplementasikan dalam perancangan. 

Adapun konsep dasar dalam perancangan ini yaitu green architecture yang artinya 

sebuah proses perancangan dalam mengurangi dampak lingkungan yang kurang 

baik, meningkatkan kenyamanan manusia dengan meningkatkan efisiensi, dan 

pengurangan penggunaan sumber daya, energi, pemakaian lahan, dan pengelolaan 

sampah efektif dalam tataran arsitektur. Dalam desain memiliki beberapa konsep 

arsitektur sebagai berikut : 

 Lokasi perancangan 

Lokasi Gorontalo Cinema Centre berada dalam kawasan perdagangan, 

pendidikan, pemerintahan, rekreatif yang cukup padat yang terletak di Jl. Arif 

Rahman Hakim, Kelurahan Dulalowo, Kec. Kota Tengah Kota Gorontalo. 
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 Pencapaian (aksesibilitas) 

- Konsep pencapaian menuju bangunan di capai dengan 3 pintu yang 

dibedakan yaitu pintu masuk dan keluar. Pintu masuk kendaraan berada 

dibagian kanan, tengah an kiri bangunan, pintu keluar bagian kiri dan 

kanan bangunan sedangkan untuk jalur pejalan kaki terdapat dua arah 

arah mengikuti arah masuk dan keluar kendaraandengan menggunakan 

material paving block. 

- Tiap massa atau ruangan berfungsi khusus, dengan lebih dari satu massa 

akan tetapi tiap massa dihubungkan dengan jalur pedestrian dengan fungsi 

: Area publik yaitu area parkir dan taman; Area semi publik yaitu area 

pelayanan, administrasi, ruang Cinema dan ruang pegawai; Area privat 

yaitu area pengelola. 
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 Klimatologi 

Untuk mengurangi panas matahari bangunan pada tapak dihadapkan kebarat 

serong kanan sekitar 15 derajat C menyesuaikan bentuk tapak. Bentuk bangunan 

dibuat bermassa akan tetapi kelihatan satu karena dihubungan dengan jalur 

pedestrian agar dapat memanfaatkan angin sebagai penghawaan alami pada 

bangunan. Selain itu juga pemanfaatan vegetasi sebagai penyekat pada tapak. 
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 Konsep Dasar perancangan 

Adapun konsep dasar dalam perancangan yang ambiladalah green arsitektur 

yang artinya sebuah proses perancangan dalam mengurangi dampak 

lingkungan yang kurang baik, meningkatkan kenyamanan manusia dengan 

meningkatkan efisiensi, dan pengurangan penggunaan sumber daya, energi, 

pemakaian lahan, dan pengelolaan sampah efektif dalam tataran arsitektur, 

demi kenyamanan baik lingkungan maupun pada sekitar site yakni: 

Dengan mengarahkan 

bangunan membujur 

dari arah barang serong 

kanan sekitar 15 derajat 

atau sebalknya akan 

membuat intensitas 

cahaya matahari 

kebangunan akan 

berkurang. 
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Antar massa 

bangunan dibuat 

renggang agar udara 

dapat bebas 

bergerak. Tiap 

massa bangunan 

dibuat berlubang 

agar udara dapat 

masuk kedalam 

bangunan 
 

Gambar 4.8Arah 

Angin dan Matahari 

(Sumber :Analisis 

Penulis, 2017) 
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- Penataan ruang-ruang yang nyaman untuk proses kegiatan menonton film 

seperti penggunaan peredam kebisingan dalam ruang, jarak kursi, 

pencahayaan dan layar untuk mendapatkan kenyamanan bagi para 

penonton film maka dimaksimalkan penggunaan material baik lantai 

maupun dinding yng digunakan pada ruang-ruang dengan kegiatan yang 

membuat mereka menjadi nyaman dengan kondisi ruang tersebut. 

- Membuat banyak bukaan agar udara panas dari dalam bangunan dapat 

naik, keluar melalui lubang ventilasi demi sirkulasi dan kenyamanan 

proses kerja dan aktifitas lainnya. 

- Penataan vegetasi dalam tapak yang dapat mengarahkan aliran udara ke 

dalam bangunan dan penggunaan vegetasi yang tidak membahayakan 

untuk tata ruang luar. 

- Tiap massa bangunan dibuat 2 lantai menyesuaikan tinggi bangunan 

sekitar site dan tiap massa dihubungkan dengan jalur pedestrian dengan 

diikuti dengan vegetasi demi kenyamanan baik untuk lingkungan maupun 

dalam site. 
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